SALINAN

BUPATI MAGETAN
PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN BUPATI MAGETAN

NOMOR 31 TAHUN 2021

TENTANG
PERUBAHAN KETIGA ATAS PERATURAN BUPATI MAGETAN

NOMOR 79 TAHUN 2020

TENTANG
PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH
TAHUN ANGGARAN 2021

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI MAGETAN,

Menimbang : a. bahwa sesuai Surat Dirjen Bina Keuangan Daerah
Kemendagri Nomor 906/3017/Keuda tanggal 28 April
2021 hal Hasil Inventarisasi dan Pemetaan (Mapping)
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah terkait DAK Non
Fisik Bidang Kesehatan Tahun 2021, maka perlu diadakan
penyesuaian terhadap Nomenklatur Program, Kegiatan
dan Sub Kegiatan sebagaimana hasil Mapping;

b. bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2021 tentang
Petunjuk Teknis Penggunaan Dana Alokasi Khusus Non
Fisik Bidang Kesehatan Tahun 2021, untuk penggunaan
DAK Fisik Bidang Kesehatan khususnya BOK
Kabupaten/Kota dan BOK Puskesmas dilakukan realokasi
dengan proporsi minimal 60% untuk kegiatan UKM
Esensial dan Minimal 40% untuk kegiatan penanganan
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19), sehingga perlu

disesuaikan;



bahwa sesuai Peraturan Presiden Nomor 113 Tahun 2020
tentang Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Tahun Anggaran 2021, DAK Non Fisik Bidang Kesehatan
yang telah dianggarkan dalam APBD Tahun 2021 tidak
sesuai dengan desk penyusunan Rencana Kegiatan DAK
Fisik, DAK Penugasan dan DAK Non Fisik Bidang
Kesehatan yang telah dilaksanakan oleh Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia sehingga perlu disesuaikan;
bahwa berdasarkan Surat Sekretaris daerah Propinsi Jawa
Timur Nomor 045.2/7281/102.1/2021 perihal Refocusing
Alokasi Belanja Bantuan Keuangan Khusus kepada
Kabupaten/Kota pada APBD Propinsi Jawa Timur Tahun
Anggaran 2021, pada Dinas Kesehatan ada penurunan
pagu anggaran sehingga perlu disesuaikan sesuai hasil
refocusing;

bahwa adanya Pandemi Covid-19 memberikan pengaruh
pada banyaknya kebutuhan yang belum terpenuhi,
sehingga untuk mencukupi kebutuhan prioritas secara
efektif dan efisien diambilkan dari Silpa BLUD Puskesmas
Tahun 2020;

bahwa berdasarkan hasil workshop regional DAK Bidang
Pertanian Tahun 2021 serta sesuai surat Kementerian
Pertanian Nomor B.728/Rc.240/A.1/3/2021, terdapat
satu sub kegiatan yang bersumber dana dari DAK Non
Fisik yang kode rekeningnya perlu segera disesuaikan;
bahwa pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten
Magetan untuk Tunjangan Jabatan ASN tidak mencukupi
serta kesalahan kode rekening yang semula Rekening
[uran Jaminan Kesehatan PNS (JKK) menjadi iuran
Jaminan Kecelakaan Kerja PNS (JKK), sehingga perlu
diadakan penyesuaian;

bahwa dengan adanya pengangkatan dalam jabatan
Administrator dan Pengawas serta jabatan Fungsional
Penera Ahli pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Magetan, maka perlu kiranya dialoksikan
anggaran untuk Belanja Tunjangan Jabatan PNS dan
Belanja Tunjangan Fungsional PNS bagi kedua Pejabat

dimaksud;



Mengingat

1.

bahwa guna kepentingan sebagaimana dimaksud pada
huruf a, huruf b, huruf ¢, huruf d, huruf e, huruf f,
huruf g, dan huruf h berdasarkan ketentuan dalam
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun
2020 tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021 dan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman  Teknis Pengelolaan Keuangan  Daerah,
dipandang perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Perubahan Ketiga Atas Peraturan Bupati Magetan Nomor
79 Tahun 2020 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Timur (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 41)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
2 Tahun 1965 tentang Perubahan Batas Wilayah Kotapraja
Surabaya dan Daerah Tingkat II Surabaya dengan
mengubah Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Timur (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730);
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5049);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran



10.

11.

Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6573);

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang
Dana Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4575);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6041);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2020
tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021 (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 888);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1781);

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
12 Tahun 2021 tentang Petunjuk Teknis Penggunaan
Dana Alokasi Khusus Non Fisik Bidang Kesehatan Tahun



Menetapkan

12.

13.

14.

2021 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 403);

Peraturan Daerah Kabupaten Magetan Nomor 8 Tahun
2008 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Daerah Kabupaten Magetan Tahun 2008 Nomor 8§)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Magetan Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Magetan
Nomor 8 Tahun 2008 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan
Keuangan Daerah (Berita Daerah Kabupaten Magetan
Tahun 2014 Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Magetan Nomor 40);

Peraturan Daerah Kabupaten Magetan Nomor 10 Tahun
2020 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2021 (Lembaran Daerah Kabupaten
Magetan Tahun 2020 Nomor 10, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Magetan Nomor 103);

Peraturan Bupati Magetan Nomor 79 Tahun 2020 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2021 (Berita Daerah Kabupaten Magetan
Tahun 2020 Nomor 79), sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Peraturan Bupati Magetan Nomor
29 Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Bupati Magetan Nomor 79 Tahun 2020 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2021 (Berita Daerah Kabupaten Magetan
Tahun 2021 Nomor 29);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN KETIGA ATAS
PERATURAN BUPATI MAGETAN NOMOR 79 TAHUN 2020
TENTANG PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN
BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 2021.



Pasal I

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Bupati Magetan Nomor
79 Tahun 2020 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021 (Berita Daerah
Kabupaten Magetan Tahun 2020 Nomor 79), sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Bupati
Magetan Nomor 29 Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan Bupati Magetan Nomor 79 Tahun 2020 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2021 (Berita Daerah Kabupaten Magetan Tahun
2021 Nomor 29), diubah sebagai berikut :

1. Ketentuan Pasal 3 diubah sehingga berbunyi sebagai
berikut :
Pasal 3

Anggaran Pendapatan Daerah Tahun Anggaran 2021
sebesar Rp.1.790.805.695.989,00 (satu triliun tujuh ratus
sembilan puluh miliar delapan ratus lima juta enam ratus
sembilan puluh lima ribu sembilan ratus delapan puluh
sembilan rupiah), yang bersumber dari:

a. Pendapatan asli daerah;

b. Pendapatan transfer;

c. Lain-lain pendapatan daerah yang sah.

2. Ketentuan ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) Pasal 9 diubah

sehingga berbunyi sebagai berikut :

Pasal 9

(1) Anggaran Pendapatan Transfer sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 huruf b sebesar
Rp.1.513.491.687.534,00 (satu triliun lima ratus tiga
belas miliar empat ratus sembilan puluh satu juta enam
ratus delapan puluh tujuh ribu lima ratus tiga puluh
empat rupiah), yang terdiri atas:

a. Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat;

b. Pendapatan Transfer Antar Daerah



(2)

(3)

Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a sebesar
Rp.1.431.759.163.000,00 (satu triliun empat ratus tiga
puluh satu miliar tujuh ratus lima puluh sembilan juta
seratus enam puluh tiga ribu rupiah).

Pendapatan Transfer Antar Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b  sebesar
Rp.81.732.524.534,00 (delapan puluh satu miliar tujuh
ratus tiga puluh dua juta lima ratus dua puluh empat

ribu lima ratus tiga puluh empat rupiah).

Ketentuan ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) Pasal 10 diubah

sehingga berbunyi sebagai berikut :

(1)

(2)

Pasal 10

Anggaran Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 huruf a
sebesar Rp.1.431.759.163.000,00 (satu triliun empat
ratus tiga puluh satu miliar tujuh ratus lima puluh
sembilan juta seratus enam puluh tiga ribu rupiah),
yang terdiri atas:

a. Dana Perimbangan Rp.1.212.065.128.000,00 (satu
triliun dua ratus dua belas miliar enam puluh lima
juta seratus dua puluh delapan ribu rupiah);

b. Dana Insentif Daerah (DID) Rp.48.475.301.000,00
(empat puluh delapan miliar empat ratus tujuh puluh
lima juta tiga ratus satu ribu rupiah);

Dana Perimbangan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf a sebesar Rp.1.212.065.128.000,00

(satu triliun dua ratus dua belas miliar enam puluh lima

juta seratus dua puluh delapan ribu rupiah), yang

terdiri atas:

a. Dana Transfer Umum-Dana Bagi Hasil (DBH)
Rp.78.115.016.000,00 (twjuh puluh delapan miliar
seratus lima belas juta enam belas ribu rupiah);

b. Dana Transfer Umum-Dana Alokasi Umum (DAU)

Rp.837.710.006.000,00 (delapan ratus tiga puluh



tuyjuh miliar tujuh ratus sepuluh juta enam ribu
rupiah);

c. Dana Transfer Khusus-Dana Alokasi Khusus (DAK)
Fisik Rp.76.232.654.000,00 (twjuh puluh enam
miliar dua ratus tiga puluh dua juta enam ratus lima
puluh empat ribu rupiah);

d. Dana Transfer Khusus-Dana Alokasi Khusus (DAK)
Non Fisik Rp.220.007.452.000,00 (dua ratus dua
puluh miliar tujuh juta empat ratus lima puluh dua
ribu rupiah);

(3) Dana Insentif Daerah (DID) sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b sebesar Rp.48.475.301.000,00

(empat puluh delapan miliar empat ratus tujuh puluh

lima juta tiga ratus satu ribu rupiah).

Ketentuan ayat (1) dan ayat (2) Pasal 11 diubah dan
ditambah satu ayat yaitu ayat (3) sehingga berbunyi

sebagai berikut :

Pasal 11

(1) Anggaran Pendapatan Transfer Antar Daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 huruf b
sebesar Rp.81.732.524.534,00 (delapan puluh satu
miliar tujuh ratus tiga puluh dua juta lima ratus dua
puluh empat ribu lima ratus tiga puluh empat rupiah)
yang terdiri dari :

a. Pendapatan Bagi Hasil;
b. Bantuan Keuangan.

(2) Pendapatan Bagi Hasil sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a sebesar Rp.78.322.115.534,00 (tujuh
puluh delapan miliar tiga ratus dua puluh dua juta
seratus lima belas ribu lima ratus tiga puluh empat
rupiah).

(3) Bantuan Keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b sebesar Rp.3.410.409.000,00 (tiga miliar
empat ratus sepuluh juta empat ratus sembilan ribu

rupiah).



5. Ketentuan Pasal 15 diubah sehingga berbunyi sebagai
berikut :

Pasal 15

Anggaran Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021 Sebesar
Rp.1.887.475.651.462,00 (satu triliun delapan ratus
delapan puluh tujuh miliar empat ratus tujuh puluh lima
juta enam ratus lima puluh satu ribu empat ratus enam
puluh dua rupiah), yang terdiri atas :

a. Belanja operasi;

b. Belanja modal;

c. Belanja tidak terduga; dan

d. Belanja transfer.

6. Ketentuan ayat (1), ayat (2), ayat (3), ayat (5) dan ayat (6)
Pasal 16 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut :

Pasal 16

(1) Anggaran belanja operasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 15 huruf a sebesar
Rp.1.392.065.685.570,00 (satu triliun tiga ratus
sembilan puluh dua miliar enam puluh lima juta enam
ratus delapan puluh lima ribu lima ratus tujuh puluh
rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja pegawai;

b. Belanja barang dan jasa;
c. Belanja subsidi;

d. Belanja hibah; dan

e. Belanja bantuan sosial.

(2) Belanja pegawai sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a sebesar Rp.867.677.962.092,00 (delapan
ratus enam puluh tujuh miliar enam ratus tujuh puluh
tujuh juta sembilan ratus enam puluh dua ribu sembilan

puluh dua rupiah).



(3)

(4)

(9)

(6)

Belanja barang dan jasa sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b sebesar Rp.469.094.488.995,00 (empat
ratus enam puluh sembilan miliar sembilan puluh empat
juta empat ratus delapan puluh delapan ribu sembilan
ratus sembilan puluh lima rupiah).

Belanja subsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ direncanakan sebesar Rp.15.000.000,00 (lima
belas juta rupiah).

Belanja hibah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf d sebesar Rp.47.564.384.483,00 (empat puluh
tujuh miliar lima ratus enam puluh empat juta tiga ratus
delapan puluh empat ribu empat ratus delapan puluh
tiga rupiah).

Belanja bantuan sosial sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf e sebesar Rp.7.713.850.000,00 (tujuh
miliar tujuh ratus tiga belas juta delapan ratus lima puluh

ribu rupiah).

Ketentuan ayat (1), ayat (2), ayat (3) dan ayat (4) diubah

dan pada ayat (4) disisipkan satu huruf yakni huruf dl

sehingga Pasal 17 berbunyi sebagai berikut :

(1)

Pasal 17

Anggaran belanja pegawai sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 16 huruf a sebesar
Rp.867.677.962.092,00 (delapan ratus enam puluh
tujuh miliar enam ratus tujuh puluh tujuh juta sembilan
ratus enam puluh dua ribu sembilan puluh dua rupiah),
yang terdiri atas:

a. Belanja Gaji dan Tunjangan ASN
Rp.539.371.863.178,00 (lima ratus tiga puluh
sembilan miliar tiga ratus tujuh puluh satu juta
delapan ratus enam puluh tiga ribu seratus tujuh
puluh delapan rupiah);

b. Belanja Tambahan Penghasilan ASN
Rp.77.352.000.000,00 (twuh puluh tujuh miliar tiga

ratus lima puluh dua juta rupiah);



(2)

c. Tambahan Penghasilan berdasarkan Pertimbangan
Objektif Lainnya ASN Rp.204.623.249.796,00 (dua
ratus empat miliar enam ratus dua puluh tiga juta
dua ratus empat puluh sembilan ribu tujuh ratus
sembilan puluh enam rupiah);

d. Belanja Gaji dan Tunjangan DPRD
Rp.21.175.109.475,00 (dua puluh satu miliar
seratus tujuh puluh lima juta seratus sembilan ribu
empat ratus tujuh puluh lima rupiah);

e. Belanja Gaji dan Tunjangan KDH/WKDH
Rp.184.424.243,00 (seratus delapan puluh empat
juta empat ratus dua puluh empat ribu dua ratus
empat puluh tiga rupiah);

f. Belanja Penerimaan Lainnya Pimpinan DPRD serta
KDH/WKDH Rp.1.002.000.000,00 (satu miliar dua
juta rupiah);

g. Belanja  Pegawai  BOS Rp.9.439.445.400,00
(sembilan miliar empat ratus tiga puluh sembilan
juta empat ratus empat puluh lima ribu empat ratus
rupiah);

h. Belanja Pegawai BLUD Rp.14.529.870.000,00
(empat belas miliar lima ratus dua puluh sembilan
juta delapan ratus tujuh puluh ribu rupiah);

Belanja Gaji dan Tunjangan ASN sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a sebesar

Rp.539.371.863.178,00 (lima ratus tiga puluh sembilan

miliar tiga ratus tujuh puluh satu juta delapan ratus

enam puluh tiga ribu seratus tujuh puluh delapan
rupiah), terdiri atas :

a. Belanja Gaji Pokok ASN Rp.404.062.992.068,00
(empat ratus empat miliar enam puluh dua juta

sembilan ratus sembilan puluh dua ribu enam puluh
delapan rupiah);

b. Belanja Tunjangan Keluarga ASN
Rp.40.020.276.004,00 (empat puluh miliar dua puluh

juta dua ratus tujuh puluh enam ribu empat rupiah);



. Belanja Tunjangan Jabatan ASN
Rp.6.865.258.000,00 (enam miliar delapan ratus
enam puluh lima juta dua ratus lima puluh delapan
ribu rupiah);

. Belanja Tunjangan Fungsional ASN
Rp.28.403.552.000,00 (dua puluh delapan miliar
empat ratus tiga juta lima ratus lima puluh dua ribu
rupiah);

. Belanja Tunjangan Fungsional Umum ASN
Rp.6.926.498.004,00 (enam miliar sembilan ratus
dua puluh enam juta empat ratus sembilan puluh
delapan ribu empat rupiah);

. Belanja Tunjangan Beras ASN
Rp.21.623.514.000,00 (dua puluh satu miliar enam
ratus dua puluh tiga juta lima ratus empat belas ribu
rupiah);

. Belanja Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus ASN
Rp.3.915.418.000,00 (tiga miliar sembilan ratus lima
belas juta empat ratus delapan belas ribu rupiah);

. Belanja Pembulatan Gaji ASN Rp.156.530.421,00
(seratus lima puluh enam juta lima ratus tiga puluh
ribu empat ratus dua puluh satu rupiah);

Belanja [uran Jaminan Kesehatan ASN
Rp.20.863.849.274,00 (dua puluh miliar delapan
ratus enam puluh tiga juta delapan ratus empat
puluh sembilan ribu dua ratus tujuh puluh empat
rupiah);

Belanja Iuran Jaminan Kecelakaan Kerja ASN
Rp.1.081.161.318,00 (satu miliar delapan puluh satu
juta seratus enam puluh satu ribu tiga ratus delapan
belas rupiah);

. Belanja Iuran Jaminan Kematian ASN
Rp.3.244.247.955,00 (tiga miliar dua ratus empat
puluh empat juta dua ratus empat puluh tujuh ribu

sembilan ratus lima puluh lima rupiah); dan



l. Belanja Iuran Simpanan Peserta Tabungan
Perumahan Rakyat ASN Rp.2.208.566.134,00 (dua
miliar dua ratus delapan juta lima ratus enam puluh
enam ribu seratus tiga puluh empat rupiah);

(3) Belanja Tambahan Penghasilan ASN sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b sebesar
Rp.77.352.000.000,00 (twjuh puluh tujuh miliar tiga
ratus lima puluh dua juta rupiah), terdiri atas :

a. Tambahan Penghasilan berdasarkan Beban Kerja
ASN Rp.29.305.060.000,00 (dua puluh sembilan
miliar tiga ratus lima juta enam puluh ribu rupiah);

b. Tambahan Penghasilan berdasarkan Kondisi Kerja
ASN Rp.2.890.850.000,00 (dua miliar delapan ratus
sembilan puluh juta delapan ratus lima puluh ribu
rupiah);

c. Tambahan Penghasilan berdasarkan Kelangkaan
Profesi ASN Rp.1.199.000.000,00 (satu miliar
seratus sembilan puluh sembilan juta rupiah);

d. Tambahan Penghasilan berdasarkan Prestasi Kerja
ASN Rp.43.957.090.000,00 (empat puluh tiga miliar
sembilan ratus lima puluh tujuh juta sembilan puluh
ribu rupiah);

(4) Tambahan Penghasilan berdasarkan Pertimbangan
Objektif Lainnya ASN sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf C direncanakan sebesar
Rp.204.623.249.796,00 (dua ratus empat miliar enam
ratus dua puluh tiga juta dua ratus empat puluh
sembilan ribu tujuh ratus sembilan puluh enam rupiah),
terdiri atas:

a. Belanja Insentif bagi ASN atas Pemungutan Pajak
Daerah Rp.2.831.000.000,00 (dua miliar delapan
ratus tiga puluh satu juta rupiah);

b. Belanja bagi ASN atas Insentif Pemungutan
Retribusi Daerah Rp.1.371.714.725,00 (satu miliar
tiga ratus tujuh puluh satu juta tujuh ratus empat

belas ribu tujuh ratus dua puluh lima rupiah);



c. Belanja Tunjangan Profesi Guru (TPG) PNSD
Rp.180.288.951.000,00 (seratus delapan puluh
miliar dua ratus delapan puluh delapan juta
sembilan ratus lima puluh satu ribu rupiah);

d. Belanja Tambahan Penghasilan (Tamsil) Guru
PNSD Rp.4.371.065.000,00 (empat miliar tiga ratus
tujuh puluh satu juta enam puluh lima ribu rupiah);

dl. Belanja Jasa Pelayanan Kesehatan bagi ASN
Rp.2.896.500.000,00 (dua miliar delapan ratus
sembilan puluh enam juta lima ratus ribu rupiah);

e. Belanja Honorarium Rp.12.792.669.071,00 (dua
belas miliar tujuh ratus sembilan puluh dua juta
enam ratus enam puluh sembilan ribu tujuh puluh
satu rupiah);

f. Belanja Jasa Pengelolaan BMD Rp.71.350.000,00
(Tujuh puluh satu juta tiga ratus lima puluh ribu
rupiah).

(5) Belanja Gaji dan Tunjangan DPRD sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d direncanakan sebesar
Rp.21.175.109.475,00 (dua puluh satu miliar seratus
tujuh puluh lima juta seratus sembilan ribu empat ratus
tujuh puluh lima rupiah) terdiri atas :

a. Belanja Uang Representasi DPRD
Rp.1.015.487.801,00 (satu miliar lima belas juta
empat ratus delapan puluh tujuh ribu delapan ratus
satu rupiah);

b. Belanja Tunjangan Keluarga DPRD
Rp.137.398.800,00 (seratus tiga puluh tujuh juta
tiga ratus sembilan puluh delapan ribu delapan
ratus rupiah);

c. Belanja Tunjangan Beras DPRD Rp.150.681.600,00
(seratus lima puluh juta enam ratus delapan puluh
satu ribu enam ratus rupiah);

d. Belanja Uang Paket DPRD Rp.86.058.000,00
(delapan puluh enam juta lima puluh delapan ribu

rupiah);



(6)

e. Belanja Tunjangan Jabatan DPRD
Rp.1.455.814.500,00 (satu miliar empat ratus lima
puluh lima juta delapan ratus empat belas ribu lima
ratus rupiah);

f. Belanja Tunjangan Alat Kelengkapan DPRD
Rp.263.453.400,00 (dua ratus enam puluh tiga juta
empat ratus lima puluh tiga ribu empat ratus
rupiah);

g. Belanja Tunjangan Alat Kelengkapan Lainnya
DPRD Rp.99.617.200,00 (sembilan puluh sembilan
juta enam ratus tujuh belas ribu dua ratus rupiah);

h. Belanja Tunjangan Komunikasi Intensif Pimpinan
dan Anggota DPRD Rp.5.670.000.000,00 (lima
miliar enam ratus tujuh puluh juta rupiah);

i. Belanja Tunjangan Reses DPRD
Rp.1.417.500.000,00 (satu miliar empat ratus tujuh

belas juta lima ratus ribu rupiah);

j- Belanja Pembebanan PPh kepada Pimpinan dan

Anggota DPRD Rp.164.798.174,00 (seratus enam
puluh empat juta tujuh ratus sembilan puluh
delapan ribu seratus tujuh puluh empat rupiah);

k. Belanja Tunjangan Kesejahteraan Pimpinan dan
Anggota DPRD Rp.5.992.200.000,00 (lima miliar
sembilan ratus sembilan puluh dua juta dua ratus
ribu rupiah);

1. Belanja Tunjangan Transportasi DPRD
Rp.4.644.000.000,00 (empat miliar enam ratus
empat puluh empat juta rupiah);

m. Belanja Uang Jasa Pengabdian DPRD
Rp.78.100.000,00 (twjuh puluh delapan juta seratus
ribu rupiah);

Belanja Gaji dan Tunjangan KDH/WKDH sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf e direncanakan sebesar

Rp.184.424.243,00 (seratus delapan puluh empat juta

empat ratus dua puluh empat ribu dua ratus empat

puluh tiga rupiah) terdiri atas :



(7)

a. Belanja Gaji Pokok KDH/WKDH Rp.57.942.000,00
(lima puluh tujuh juta sembilan ratus empat puluh
dua ribu rupiah);

b. Belanja Tunjangan Keluarga KDH/WKDH
Rp.3.118.000,00 (tiga juta seratus delapan belas
ribu rupiah);

c. Belanja Tunjangan Jabatan KDH/WKDH
Rp.99.336.000,00 (sembilan puluh sembilan juta
tiga ratus tiga puluh enam ribu rupiah);

d. Belanja Tunjangan Beras KDH/WKDH
Rp.3.074.000,00 (tiga juta tujuh puluh empat ribu
rupiah);

e. Belanja Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus
KDH/WKDH Rp.9.908.000,00 (sembilan juta
sembilan ratus delapan ribu rupiah);

f. Belanja Pembulatan Gaji KDH/WKDH
Rp.490.000,00 (empat ratus sembilan puluh ribu
rupiah);

g. Belanja [uran Jaminan Kesehatan bagi
KDH/WKDH Rp.10.000.000,00 (sepuluh juta
rupiah);

h. Belanja Iuran Jaminan Kecelakaan Kerja
KDH/WKDH Rp.139.061,00 (seratus tiga puluh
sembilan ribu enam puluh satu rupiah);

i. Belanja Iuran Jaminan Kematian KDH/WKDH
Rp.417.182,00 (empat ratus tujuh belas ribu seratus
delapan puluh dua rupiah);

Belanja Penerimaan Lainnya Pimpinan DPRD serta

KDH/WKDH sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf f direncanakan sebesar Rp.1.002.000.000,00

(satu miliar dua juta rupiah) terdiri atas :

a. Belanja Dana Operasional Pimpinan DPRD
Rp.252.000.000,00 (dua ratus lima puluh dua juta
rupiah);

b. Belanja Dana Operasional KDH/WKDH
Rp.750.000.000,00 (twjuh ratus lima puluh juta
rupiah).



(8)

(9)

Belanja Pegawai BOS sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf g direncanakan sebesar
Rp.9.439.445.400,00 (sembilan miliar empat ratus tiga
puluh sembilan juta empat ratus empat puluh lima ribu
empat ratus rupiah);

Belanja Pegawai BLUD sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf h direncanakan sebesar
Rp.14.529.870.000,00 (empat belas miliar lima ratus
dua puluh sembilan juta delapan ratus tujuh puluh ribu

rupiah);

Ketentuan ayat (1), ayat (2), ayat (3), ayat (4), ayat (5), ayat

(6) dan ayat 8 Pasal 18 diubah sehingga berbunyi sebagai
berikut :

(1)

Pasal 18

Anggaran belanja barang dan jasa sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 16 huruf b sebesar
Rp.469.094.488.995,00 (empat ratus enam puluh
sembilan miliar sembilan puluh empat juta empat ratus
delapan puluh delapan ribu sembilan ratus sembilan
puluh lima rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Barang Rp.129.733.618.876,00 (seratus
dua puluh sembilan miliar tujuh ratus tiga puluh tiga
juta enam ratus delapan belas ribu delapan ratus
tujuh puluh enam rupiah);

b. Belanja Jasa Rp.158.520.235.840,00 (seratus lima
puluh delapan miliar lima ratus dua puluh juta dua
ratus tiga puluh lima ribu delapan ratus empat puluh
rupiah);

c. Belanja Pemeliharaan Rp.11.371.465.625,00
(sebelas miliar tiga ratus tujuh puluh satu juta empat
ratus enam puluh lima ribu enam ratus dua puluh
lima rupiah);

d. Belanja Perjalanan Dinas Rp.52.400.433.000,00
(lima puluh dua miliar empat ratus juta empat ratus

tiga puluh tiga ribu rupiah);



£.

Belanja Uang dan/atau Jasa untuk Diberikan
kepada Pihak Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat
Rp.2.048.396.800,00 (dua miliar empat puluh
delapan juta tiga ratus sembilan puluh enam ribu
delapan ratus rupiah);

Belanja Barang dan Jasa BOS
Rp.33.349.306.525,00 (tiga puluh tiga miliar tiga
ratus empat puluh sembilan juta tiga ratus enam
ribu lima ratus dua puluh lima rupiah); dan

Belanja Barang dan Jasa BLUD
Rp.81.671.032.329,00 (delapan puluh satu miliar
enam ratus tujuh puluh satu juta tiga puluh dua ribu

tiga ratus dua puluh sembilan rupiah);

(2) Belanja Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a sebesar Rp.129.733.618.876,00 (seratus dua

(3)

puluh sembilan miliar tujuh ratus tiga puluh tiga juta

enam ratus delapan belas ribu delapan ratus tujuh

puluh enam rupiah), terdiri atas :

a.

Belanja Barang Pakai Habis Rp.128.075.609.356,00
(seratus dua puluh delapan miliar tujuh puluh lima
juta enam ratus sembilan ribu tiga ratus lima puluh

enam rupiah);

. Belanja Barang Tak Habis Pakai

Rp.1.658.009.520,00 (satu miliar enam ratus lima
puluh delapan juta sembilan ribu lima ratus dua

puluh rupiah);

Belanja Jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b sebesar Rp.158.520.235.840,00 (seratus lima

puluh delapan miliar lima ratus dua puluh juta dua

ratus tiga puluh lima ribu delapan ratus empat puluh

rupiah), terdiri atas :

a.

Belanja Jasa  Kantor Rp.109.042.088.267,00
(seratus sembilan miliar empat puluh dua juta
delapan puluh delapan ribu dua ratus enam puluh

tujuh rupiah);



(4)

. Belanja Iuran Jaminan/Asuransi

Rp.18.415.536.600,00 (delapan belas miliar empat
ratus lima belas juta lima ratus tiga puluh enam ribu

enam ratus rupiah);

. Belanja Sewa Tanah Rp.986.525.500,00 (sembilan

ratus delapan puluh enam juta lima ratus dua puluh

lima ribu lima ratus rupiah);

. Belanja Sewa Peralatan dan Mesin

Rp.4.267.776.173,00 (empat miliar dua ratus enam
puluh tujuh juta tujuh ratus tujuh puluh enam ribu

seratus tujuh puluh tiga rupiah);

. Belanja Sewa Gedung dan Bangunan

Rp.432.973.850,00 (empat ratus tiga puluh dua juta
sembilan ratus tujuh puluh tiga ribu delapan ratus

lima puluh rupiah);

. Belanja Sewa Aset Tetap Lainnya Rp.11.745.450,00

(sebelas juta tujuh ratus empat puluh lima ribu empat

ratus lima puluh rupiah);

. Belanja Jasa Konsultansi Konstruksi

Rp.12.800.050.000,00 (dua belas miliar delapan

ratus juta lima puluh ribu rupiah);

. Belanja Jasa  Konsultansi Non  Konstruksi

Rp.6.704.240.000,00 (enam miliar tujuh ratus empat
juta dua ratus empat puluh ribu rupiah);

Belanja Beasiswa Pendidikan PNS Rp.85.000.000,00
(delapan puluh lima juta rupiah);

Belanja Kursus/Pelatihan, Sosialisasi, Bimbingan
Teknis serta Pendidikan dan Pelatihan
Rp.5.774.300.000,00 (lima miliar tujuh ratus tujuh

puluh empat juta tiga ratus ribu rupiah).

Belanja Pemeliharaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf c direncanakan sebesar
Rp.11.371.465.625,00 (sebelas miliar tiga ratus tujuh
puluh satu juta empat ratus enam puluh lima ribu enam
ratus dua puluh lima rupiah), terdiri atas :

a. Belanja Pemeliharaan Tanah Rp.278.000.000,00

(dua ratus tujuh puluh delapan juta rupiah);



(9)

(6)

b. Belanja  Pemeliharaan Peralatan dan Mesin
Rp.4.496.465.625,00 (empat miliar empat ratus
sembilan puluh enam juta empat ratus enam puluh
lima ribu enam ratus dua puluh lima rupiah);

c. Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan
Rp.6.249.000.000,00 (enam miliar dua ratus empat
puluh sembilan juta rupiah);

d. Belanja Pemeliharaan Jalan, Jaringan, dan Irigasi
Rp.278.000.000,00 (dua ratus tujuh puluh delapan
juta rupiah);

e. Belanja  Pemeliharaan Aset Tetap Lainnya
Rp.70.000.000,00 (tujuh puluh juta rupiah);

Belanja Perjalanan Dinas sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf d sebesar Rp.52.400.433.000,00

(lima puluh dua miliar empat ratus juta empat ratus tiga

puluh tiga ribu rupiah), terdiri atas :

a. Belanja Perjalanan Dinas Dalam Negeri
Rp.51.900.433.000,00 (lima puluh satu miliar
sembilan ratus juta empat ratus tiga puluh tiga ribu
rupiah);

b. Belanja Perjalanan Dinas Luar Negeri
Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Belanja Uang dan/atau Jasa untuk Diberikan kepada

Pihak Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf e sebesar

Rp.2.048.396.800,00 (dua miliar empat puluh delapan

juta tiga ratus sembilan puluh enam ribu delapan ratus

rupiah), terdiri atas :

a. Belanja Uang yang Diberikan kepada Pihak
Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat Rp.297.146.800,00

(dua ratus sembilan puluh tujuh juta seratus empat
puluh enam ribu delapan ratus rupiah);

b. Belanja Jasa yang Diberikan kepada Pihak
Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat
Rp.1.751.250.000,00 (satu miliar tujuh ratus lima

puluh satu juta dua ratus lima puluh ribu rupiah);



(7) Belanja Barang dan Jasa BOS sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf f direncanakan sebesar
Rp.33.349.306.525,00 (tiga puluh tiga miliar tiga ratus
empat puluh sembilan juta tiga ratus enam ribu lima
ratus dua puluh lima rupiah), untuk Belanja Barang
dan Jasa BOS.

(8) Belanja Barang dan Jasa BLUD sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf g sebesar
Rp.81.671.032.329,00 (delapan puluh satu miliar enam
ratus tujuh puluh satu juta tiga puluh dua ribu tiga ratus
dua puluh sembilan rupiah), untuk Belanja Barang dan

Jasa BLUD.

9. Ketentuan ayat (1) dan ayat (2) Pasal 20 diubah sehingga

berbunyi sebagai berikut :

Pasal 20

(1) Anggaran belanja hibah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 16 huruf d sebesar Rp.47.564.384.483,00
(empat puluh tujuh miliar lima ratus enam puluh empat
juta tiga ratus delapan puluh empat ribu empat ratus
delapan puluh tiga rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Hibah kepada Badan, Lembaga, Organisasi
Kemasyarakatan yang Berbadan Hukum Indonesia
Rp.46.554.693.650,00 (empat puluh enam miliar
lima ratus lima puluh empat juta enam ratus
sembilan puluh tiga ribu enam ratus lima puluh
rupiah);

b. Belanja Hibah Bantuan Keuangan kepada Partai
Politik Rp.1.009.690.833,00 (satu miliar sembilan
juta enam ratus sembilan puluh ribu delapan ratus
tiga puluh tiga rupiah);

(2) Belanja Hibah kepada Badan, Lembaga, Organisasi
Kemasyarakatan yang Berbadan Hukum Indonesia
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a sebesar

Rp.46.554.693.650,00 (empat puluh enam miliar lima



(3)

ratus lima puluh empat juta enam ratus sembilan puluh

tiga ribu enam ratus lima puluh rupiah), terdiri atas:

a. Belanja Hibah kepada Badan dan Lembaga yang
Bersifat Nirlaba, Sukarela dan Sosial yang Dibentuk
Berdasarkan Peraturan Perundang-Undangan
Rp.3.014.600.000,00 (tiga miliar empat belas juta
enam ratus ribu rupiah);

b. Belanja Hibah kepada Badan dan Lembaga Nirlaba,
Sukarela dan Sosial yang Telah Memiliki Surat
Keterangan Terdaftar Rp.23.871.940.000,00 (dua
puluh tiga miliar delapan ratus tujuh puluh satu juta
sembilan ratus empat puluh ribu rupiah);

c. Belanja Hibah kepada Badan dan Lembaga Nirlaba,
Sukarela Bersifat Sosial Kemasyarakatan
Rp.19.668.153.650,00 (sembilan belas miliar enam
ratus enam puluh delapan juta seratus lima puluh
tiga ribu enam ratus lima puluh rupiah);

Belanja Hibah Bantuan Keuangan kepada Partai Politik

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

direncanakan sebesar Rp.1.009.690.833,00 (satu miliar

sembilan juta enam ratus sembilan puluh ribu delapan
ratus tiga puluh tiga rupiah), untuk Belanja Hibah

Bantuan Keuangan kepada Partai Politik.

10. Ketentuan ayat (1) dan ayat (2) Pasal 21 diubah sehingga

berbunyi sebagai berikut :

(1)

(2)

Pasal 21

Anggaran  belanja bantuan sosial sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 16 huruf e sebesar
Rp.7.713.850.000,00 (tujuh miliar tujuh ratus tiga belas
juta delapan ratus lima puluh ribu rupiah).

Belanja bantuan sosial sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) sebesar Rp.7.713.850.000,00 (tujuh miliar tujuh
ratus tiga belas juta delapan ratus lima puluh ribu
rupiah), untuk belanja bantuan sosial berupa uang dan

barang kepada Individu.



11. Ketentuan ayat (1) sampai dengan ayat (6) Pasal 22 diubah

sehingga berbunyi sebagai berikut :

(1)

(2)

(3)

(4)

(9)

(6)

Pasal 22

Anggaran Dbelanja modal sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 15 huruf b sebesar
Rp.160.037.288.232,00 (seratus enam puluh miliar tiga
puluh tujuh juta dua ratus delapan puluh delapan ribu
dua ratus tiga puluh dua rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja modal tanah;

b. Belanja modal peralatan dan mesin;

c. Belanja modal gedung dan bangunan;

d. Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Irigasi dan;

e. Belanja modal aset tetap lainnya.

Belanja modal tanah sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a direncanakan sebesar Rp.150.000.000,00
(seratus lima puluh juta rupiah);

Belanja modal peralatan dan mesin sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b sebesar
Rp.40.445.623.180,00 (empat puluh miliar empat ratus
empat puluh lima juta enam ratus dua puluh tiga ribu
seratus delapan puluh rupiah);

Belanja modal gedung dan bangunan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ sebesar
Rp.68.074.051.302,00 (enam puluh delapan miliar tujuh
puluh empat juta lima puluh satu ribu tiga ratus dua
rupiah);

Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Irigasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d sebesar
Rp.47.652.800.000,00 (empat puluh tujuh miliar enam
ratus lima puluh dua juta delapan ratus ribu rupiah);
Belanja modal aset tetap lainnya sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf e sebesar
Rp.3.714.813.750,00 (tiga miliar tujuh ratus empat
belas juta delapan ratus tiga belas ribu tujuh ratus lima

puluh rupiah).



12. Ketentuan ayat (1), ayat (2), ayat (3), ayat (5), ayat (6), ayat
(7), ayat (8), ayat (9), ayat (10), pasal (12) Pasal 24 diubah
dan pada ayat (7) disisipkan satu huruf yakni huruf c

sehingga Pasal 24 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 24

(1) Anggaran Belanja modal peralatan dan mesin
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 ayat (1) huruf
b sebesar Rp.40.445.623.180,00 (empat puluh miliar
empat ratus empat puluh lima juta enam ratus dua
puluh tiga ribu seratus delapan puluh rupiah) terdiri
atas :

a. Belanja Modal Alat Besar Rp.95.181.985,00
(sembilan puluh lima juta seratus delapan puluh
satu ribu sembilan ratus delapan puluh lima rupiah);

b. Belanja Modal Alat Angkutan Rp.1.359.085.000,00
(satu milyar tiga ratus lima puluh sembilan juta
delapan puluh lima ribu rupiah);

c. Belanja Modal Alat Bengkel dan Alat Ukur
Rp.113.730.400,00 (seratus tiga belas juta tujuh
ratus tiga puluh ribu empat ratus rupiah);

d. Belanja Modal Alat Pertanian Rp.307.012.300,00
(tiga ratus twjuh juta dua belas ribu tiga ratus
rupiah);

e. Belanja Modal Alat Kantor dan Rumah Tangga
Rp.4.249.429.985,00 (empat miliar dua ratus empat
puluh sembilan juta empat ratus dua puluh sembilan
ribu sembilan ratus delapan puluh lima rupiah);

f. Belanja Modal Alat Studio, Komunikasi, dan
Pemancar Rp.833.035.565,00 (delapan ratus tiga
puluh tiga juta tiga puluh lima ribu lima ratus enam
puluh lima rupiah);

g. Belanja Modal Alat Kedokteran dan Kesehatan
Rp.7.352.339.030,00 (twjuh miliar tiga ratus lima
puluh dua juta tiga ratus tiga puluh sembilan ribu

tiga puluh rupiah);



(2)

(3)

(4)

h. Belanja Modal Alat Laboratorium
Rp.12.605.091.200,00 (dua belas miliar enam ratus
lima juta sembilan puluh satu ribu dua ratus rupiah);

i. Belanja Modal Komputer Rp.3.941.430.390,00 (tiga
miliar sembilan ratus empat puluh satu juta empat
ratus tiga puluh ribu tiga ratus sembilan puluh

rupiah);

j- Belanja Modal Peralatan dan Mesin BOS

Rp.4.264.319.325,00 (empat miliar dua ratus enam
puluh empat juta tiga ratus sembilan belas ribu tiga
ratus dua puluh lima rupiah);

k. Belanja Modal Peralatan dan Mesin BLUD
Rp.5.324.968.000,00 (lima miliar tiga ratus dua
puluh empat juta sembilan ratus enam puluh
delapan ribu rupiah).

Belanja Modal Alat Besar sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf a sebesar Rp.95.181.985,00 (sembilan

puluh lima juta seratus delapan puluh satu ribu
sembilan ratus delapan puluh lima rupiah), untuk

Belanja Modal Alat Bantu;

Belanja Modal Alat Angkutan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf b sebesar Rp.1.359.085.000,00

(satu milyar tiga ratus lima puluh sembilan juta delapan

puluh lima ribu rupiah), untuk Belanja Modal Alat

Angkutan Darat Bermotor;

Belanja Modal Alat Bengkel dan Alat Ukur

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c

direncanakan sebesar Rp.113.730.400,00 (seratus tiga

belas juta tujuh ratus tiga puluh ribu empat ratus
rupiah), terdiri atas :

a. Belanja Modal Alat Bengkel Tak Bermesin
Rp.16.778.550,00 (enam belas juta tujuh ratus tujuh
puluh delapan ribu lima ratus lima puluh rupiah);

b. Belanja Modal Alat Ukur Rp.96.951.850,00
(sembilan puluh enam juta sembilan ratus lima

puluh satu ribu delapan ratus lima puluh rupiah);



(S)

(6)

(7)

(8)

Belanja Modal Alat Pertanian sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf d sebesar Rp.307.012.300,00 (tiga

ratus tujuh juta dua belas ribu tiga ratus rupiah) untuk

Belanja Modal Alat Pengolahan;

Belanja Modal Alat Kantor dan Rumah Tangga

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e sebesar

Rp.4.249.429.985,00 (empat miliar dua ratus empat

puluh sembilan juta empat ratus dua puluh sembilan

ribu sembilan ratus delapan puluh lima rupiah), terdiri
atas :

a. Belanja Modal Alat Kantor Rp.539.498.590,00 (lima
ratus tiga puluh sembilan juta empat ratus sembilan
puluh delapan ribu lima ratus sembilan puluh
rupiah); dan

b. Belanja Modal Alat Rumah Tangga
Rp.3.709.931.395,00 (tiga miliar twuh ratus
sembilan juta sembilan ratus tiga puluh satu ribu
tiga ratus sembilan puluh lima rupiah);

Belanja Modal Alat Studio, Komunikasi, dan Pemancar

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f sebesar

Rp.833.035.565,00 (delapan ratus tiga puluh tiga juta

tiga puluh lima ribu lima ratus enam puluh lima rupiah),

terdiri atas :

a. Belanja Modal Alat Studio Rp.252.048.065,00 (dua
ratus lima puluh dua juta empat puluh delapan ribu
enam puluh lima rupiah);

b. Belanja Modal Alat Komunikasi Rp.227.237.500,00
(dua ratus dua puluh tujuh juta dua ratus tiga puluh
tujuh ribu lima ratus rupiah);

c. Belanja Modal Peralatan Pemancar
Rp.353.750.000,00 (tiga ratus lima puluh tiga juta
tujuh ratus lima puluh ribu rupiah);

Belanja Modal Alat Kedokteran dan Kesehatan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf g sebesar

Rp.7.352.339.030,00 (twjuh miliar tiga ratus lima puluh

dua juta tiga ratus tiga puluh sembilan ribu tiga puluh

rupiah), untuk Belanja Modal Alat Kedokteran;



(9)

(10)

(11)

Belanja Modal Alat Laboratorium sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf h sebesar

Rp.12.605.091.200,00 (dua belas miliar enam ratus

lima juta sembilan puluh satu ribu dua ratus rupiah),

terdiri atas :

a. Belanja Modal Unit Alat Laboratorium
Rp.2.441.454.200,00 (dua miliar empat ratus empat
puluh satu juta empat ratus lima puluh empat ribu
dua ratus rupiah);

b. Belanja Modal Alat Peraga Praktek Sekolah
Rp.10.118.137.000,00 (sepuluh miliar seratus
delapan belas juta seratus tiga puluh tujuh ribu
rupiah);

c. Belanja Modal Alat Proteksi Radiasi/Proteksi
Lingkungan Rp.45.500.000,00 (empat puluh lima
juta lima ratus ribu rupiah);dan

d. Belanja Modal Alat Laboratorium Standarisasi
Kalibrasi dan Instrumentasi Rp.0,00 (nol rupiah);

Belanja Modal Komputer sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf i sebesar Rp.3.941.430.390,00 (tiga

miliar sembilan ratus empat puluh satu juta empat ratus
tiga puluh ribu tiga ratus sembilan puluh rupiah), terdiri
atas :

a. Belanja Modal Komputer Unit Rp.2.257.798.670,00
(dua miliar dua ratus lima puluh tujuh juta tujuh
ratus sembilan puluh delapan ribu enam ratus tujuh
puluh rupiah);

b. Belanja Modal Peralatan Komputer
Rp.1.683.631.720,00 (satu miliar enam ratus
delapan puluh tiga juta enam ratus tiga puluh satu
ribu tujuh ratus dua puluh rupiah);

Belanja Modal Peralatan dan Mesin BOS sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf j direncanakan sebesar

Rp.4.264.319.325,00 (empat miliar dua ratus enam

puluh empat juta tiga ratus sembilan belas ribu tiga

ratus dua puluh lima rupiah), untuk Belanja Modal

Peralatan dan Mesin BOS;



(12) Belanja Modal Peralatan dan Mesin BLUD sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf k sebesar
Rp.5.324.968.000,00 (lima miliar tiga ratus dua puluh
empat juta sembilan ratus enam puluh delapan ribu
rupiah), untuk Belanja Modal Peralatan dan Mesin

BLUD.

13. Ketentuan ayat (1), ayat (2), ayat (3) dan ayat (4) Pasal 25

diubah sehingga berbunyi sebagai berikut :

(1)

(2)

(3)

Pasal 25

Anggaran Belanja Modal Gedung dan Bangunan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 ayat (1) huruf
c sebesar Rp.68.074.051.302,00 (enam puluh delapan
miliar tujuh upluh empat juta lima puluh satu ribu tiga
ratus dua rupiah), terdiri atas :

a. Belanja Modal Bangunan Gedung
Rp.64.936.773.302,00 (enam puluh empat miliar
sembilan ratus tiga puluh enam juta tuwjuh ratus
tujuh puluh tiga ribu tiga ratus dua rupiah);

b. Belanja Modal Monumen Rp.0,00 (nol rupiah);

c. Belanja Modal Tugu  Titik Kontrol/Pasti
Rp.264.278.000,00 (dua ratus enam puluh empat
juta dua ratus tujuh puluh delapan ribu rupiah);

d. Belanja Modal Gedung dan Bangunan BLUD
Rp.2.873.000.000,00 (dua miliar delapan ratus
tujuh puluh tiga juta rupiah);

Belanja Modal Bangunan Gedung sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a sebesar

Rp.64.936.773.302,00 (enam puluh empat miliar

sembilan ratus tiga puluh enam juta tujuh ratus tujuh

puluh tiga ribu tiga ratus dua rupiah), untuk Belanja

Modal Bangunan Gedung Tempat Kerja;

Belanja Modal Monumen sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf b sebesar Rp.0,00 (nol rupiah);



(4)

(S)

Belanja Modal Tugu Titik Kontrol/Pasti sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c¢ sebesar
Rp.264.278.000,00 (dua ratus enam puluh empat juta
dua ratus tujuh puluh delapan ribu rupiah), untuk
Belanja Modal Tugu/Tanda Batas;

Belanja Modal Gedung dan Bangunan BLUD
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d sebesar
Rp.2.873.000.000,00 (dua miliar delapan ratus tujuh
puluh tiga juta rupiah), untuk Belanja Modal Gedung
dan Bangunan BLUD;

14. Ketentuan ayat (1), ayat (2), ayat (3) dan ayat (4) Pasal 26

diubah sehingga berbunyi sebagai berikut :

(1)

(2)

Pasal 26

Anggaran Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Irigasi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 ayat (1) huruf
d sebesar Rp.47.652.800.000,00 (empat puluh tujuh
miliar enam ratus lima puluh dua juta delapan ratus
ribu rupiah), terdiri atas :

a. Belanja Modal Jalan dan Jembatan
Rp.34.090.800.000,00 (tiga puluh empat miliar
sembilan puluh juta delapan ratus ribu rupiah);

b. Belanja Modal Bangunan Air Rp.13.562.000.000,00
(tiga belas miliar lima ratus enam puluh dua juta
rupiah);

c. Belanja Modal Instalasi Rp.0,00 (nol rupiah);

Belanja Modal Jalan dan Jembatan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a sebesar

Rp.34.090.800.000,00 (tiga puluh empat miliar

sembilan puluh juta delapan ratus ribu rupiah), terdiri

atas:

a. Belanja Modal Jalan Rp.32.212.800.000,00 (tiga
puluh dua miliar seratus dua belas juta delapan

ratus ribu rupiah);



15.

(3)

(4)

b. Belanja Modal Jembatan Rp.1.878.000.000,00 (satu
miliar delapan ratus tujuh puluh delapan juta
rupiah);

Belanja Modal Bangunan Air sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf b sebesar Rp.13.562.000.000,00

(tiga belas miliar lima ratus enam puluh dua juta

rupiah), untuk Belanja Modal Bangunan Air Irigasi;

Belanja Modal Instalasi sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf c sebesar Rp.0,00 (nol rupiah);

Ketentuan ayat (1), ayat (2), ayat (3), ayat (4), ayat (5) Pasal

27 diubah, dan diantara ayat (1) dan ayat (2) disisipkan 1

(satu) ayat yakni ayat (la), sehingga Pasal 27 berbunyi

sebagai berikut :

(1)

Pasal 27

Anggaran  Belanja modal aset tetap lainnya
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 ayat (1) huruf e
sebesar Rp.3.714.813.750,00 (tiga miliar twjuh ratus
empat belas juta delapan ratus tiga belas ribu tujuh
ratus lima puluh rupiah), terdiri atas :

a. Belanja Modal bahan Perpustakaan
Rp.27.075.000,00 (dua puluh tujuh juta tujuh puluh
lima ribu rupiah);

b. Belanja Modal Barang Bercorak
Kesenian/Kebudayaan/Olahraga Rp.2.360.000,00
(dua juta tiga ratus enam puluh ribu rupiah);

c. Belanja Modal Biota Perairan Rp.40.250.000,00
(empat puluh juta dua ratus lima puluh ribu rupiah);

d. Belanja Modal Aset Tetap Lainnya BOS
Rp.3.644.128.750,00 (tiga miliar enam ratus empat
puluh empat juta seratus dua puluh delapan ribu
tujuh ratus lima puluh rupiah);

e. Belanja Modal Aset Tetap Lainnya BLUD
Rp.1.000.000,00 (satu juta rupiah);



16.

(2)

(3)

(4)

)

Belanja Modal bahan Perpustakaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a Rp.27.075.000,00 (dua
puluh tujuh juta tujuh puluh lima ribu rupiah), untuk
Belanja Modal Buku Umum;
Belanja Modal Barang Bercorak
Kesenian/Kebudayaan/ Olahraga sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b direncanakan sebesar
Rp.2.360.000,00 (dua juta tiga ratus enam puluh ribu
rupiah), terdiri atas :
a. Belanja Modal Barang Bercorak Kesenian Rp.0,00
(nol rupiah);
b. Belanja Modal Tanda Penghargaan Rp.2.360.000,00
(dua juta tiga ratus enam puluh ribu rupiah);
Belanja Modal Biota Perairan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf c¢ direncanakan sebesar
Rp.40.250.000,00 (empat puluh juta dua ratus lima
puluh ribu rupiah), untuk Belanja Modal Ikan Bersirip
(Pisces/Ikan Bersirip);
Belanja Modal Aset Tetap Lainnya BOS sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d direncanakan sebesar
Rp.3.644.128.750,00 (tiga miliar enam ratus empat
puluh empat juta seratus dua puluh delapan ribu tujuh
ratus lima puluh rupiah), untuk Belanja Modal Aset
Tetap Lainnya BOS;
Belanja Modal Aset Tetap Lainnya BLUD sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf e direncanakan sebesar
Rp.1.000.000,00 (satu juta rupiah), untuk Belanja
Modal Aset Tetap Lainnya BLUD;

Ketentuan Pasal 28 diubah sehingga berbunyi sebagai
berikut :

Pasal 28

Anggaran belanja tidak terduga sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 15 huruf c sebesar Rp.44.300.000.000,00

(empat puluh empat miliar tiga ratus juta rupiah).



17. Ketentuan ayat (1) dan ayat (3) Pasal 29 diubah sehingga

berbunyi sebagai berikut :

(1)

(2)

(3)

Pasal 29

Anggaran belanja transfer sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 15 huruf d sebesar
Rp.291.072.677.660,00 (dua ratus sembilan puluh satu
miliar tujuh puluh dua juta enam ratus tujuh puluh tujuh
ribu enam ratus enam puluh rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Bagi Hasil;

b. Belanja Bantuan Keuangan;

Belanja bagi Hasil sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a direncanakan sebesar Rp.8.464.030.000,00
(delapan miliar empat ratus enam puluh empat juta tiga
puluh ribu rupiah).

Belanja Bantuan Keuangan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b sebesar Rp.282.608.647.660,00
(dua ratus delapan puluh dua miliar enam ratus
delapan juta enam ratus empat puluh tujuh ribu enam

ratus enam puluh rupiah).

18. Ketentuan ayat (1) dan ayat (2) Pasal 31 diubah sehingga

berbunyi sebagai berikut :

(1)

Pasal 31

Anggaran Belanja Bantuan Keuangan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 29 ayat (1) huruf b sebesar
Rp.282.608.647.660,00 (dua ratus delapan puluh dua
miliar enam ratus delapan juta enam ratus empat puluh
tujuh ribu enam ratus enam puluh rupiah), untuk Belanja
Bantuan Keuangan Daerah Provinsi atau
Kabupaten/Kota kepada Desa;

Belanja Bantuan Keuangan Daerah Provinsi atau
Kabupaten/Kota kepada Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) Rp.282.608.647.660,00 (dua ratus delapan

puluh dua miliar enam ratus delapan juta enam ratus



empat puluh tujuh ribu enam ratus enam puluh rupiah),

terdiri atas :

a. Belanja Bantuan Keuangan Umum Daerah Provinsi
atau Kabupaten/Kota kepada Desa
Rp.262.302.011.000,00 (dua ratus enam puluh dua
miliar tiga ratus dua juta sebelas ribu rupiah);

b. Belanja Bantuan Keuangan Khusus Daerah Provinsi
atau Kabupaten/Kota kepada Desa
Rp.20.306.636.660,00 (dua puluh miliar tiga ratus
enam juta enam ratus tiga puluh enam ribu enam

ratus enam puluh rupiah);

19. Ketentuan Pasal 32 diubah sehingga berbunyi sebagai

20.

berikut :

Pasal 32

Anggaran Pembiayaan Daerah Tahun Anggaran 2021
sebesar Rp.96.669.955.473,00 (sembilan puluh enam miliar
enam ratus enam puluh sembilan juta sembilan ratus lima
puluh lima ribu empat ratus tujuh puluh tiga rupiah) terdiri
atas :

a. Penerimaan pembiayaan; dan

b. Pengeluaran pembiayaan.

Ketentuan ayat (1) dan ayat (2) Pasal 33 diubah sehingga

berbunyi sebagai berikut :

Pasal 33

(1) Anggaran penerimaan pembiayaan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 32 huruf a sebesar
Rp.104.869.955.473,00 (seratus empat miliar delapan
ratus enam puluh sembilan juta sembilan ratus lima puluh
lima ribu empat ratus tujuh puluh tiga rupiah), yang terdiri
atas :

a. Sisa lebih perhitungan anggaran tahun anggaran
sebelumnya;

b. Penerimaan kembali pemberian pinjaman daerah;



21.

(2) Sisa lebih perhitungan anggaran tahun anggaran
sebelumnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a sebesar Rp.104.833.955.473,00 (seratus empat
miliar delapan ratus tiga puluh tiga juta sembilan ratus lima
puluh lima ribu empat ratus tujuh upluh tiga rupiah).

(3) Penerimaan kembali pemberian pinjaman daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
direncanakan sebesar Rp. 36.000.000,00 (tiga puluh enam
Jjuta rupiah).

Ketentuan ayat (1), ayat (3) Pasal 34 diubah, dan pada ayat
(1) setelah huruh c ditambah 1 (satu) huruh yakni huruh d

sehingga berbunyi sebagai berikut :

Pasal 34

(1) Anggaran Sisa lebih perhitungan anggaran tahun
anggaran sebelumnya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 33 ayat (1) huruf a sebesar Rp.104.833.955.473,00
(seratus empat miliar delapan ratus tiga puluh tiga juta
sembilan ratus lima puluh lima ribu empat ratus tujuh puluh
tiga rupiah), terdiri atas ;

a. Pelampauan Penerimaan PAD Rp.1.000.894.886,00
(satu miliar delapan ratus sembilan puluh empat ribu
delapan ratus delapan puluh enam rupiah);

b. Pelampauan Penerimaan Pendapatan  Transfer
Rp.11.771.615.258,00 (sebelas miliar tuwjuh ratus
tujuh puluh satu juta enam ratus lima belas ribu dua
ratus lima puluh delapan rupiah);dan

c. Penghematan Belanja Rp.91.000.000.000,00
(sembilan puluh satu miliar rupiah),

d. Sisa Belanja Lainnya Rp.1.016.445.329,00 (satu
miliar enam belas juta empat ratus empat puluh lima
ribu tiga ratus dua puluh sembilan rupiah);

(2) Pelampauan Penerimaan PAD sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a direncanakan sebesar
Rp.1.000.894.886,00 (satu miliar delapan ratus sembilan

puluh empat ribu delapan ratus delapan puluh enam



rupiah), yaitu dari Pelampauan Penerimaan PAD-Pajak

Daerah;

Pelampauan Penerimaan Pendapatan Transfer

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b sebesar

Rp.11.771.615.258,00 (sebelas miliar tujuh ratus tujuh

puluh satu juta enam ratus lima belas ribu dua ratus lima

puluh  delapan rupiah), yaitu dari Pelampauan

Penerimaan Pendapatan Transfer-Transfer Pemerintah

Pusat;

Penghematan Belanja sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf c direncanakan sebesar Rp.91.000.000.000,00

(sembilan puluh satu miliar rupiah), terdiri atas :

a. Penghematan Belanja-Belanja Operasi
Rp.41.000.000.000,00 (empat puluh satu miliar
rupiah);

b. Sisa Penggunaan Belanja Tidak Terduga
Rp.50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah);

22. Ketentuan ayat (1) dan ayat (2) Pasal 37 diubah sehingga

berbunyi sebagai berikut :

(1)

(2)

Pasal 37

Selisih antara anggaran pendapatan daerah dengan
anggaran belanja daerah mengakibatkan terjadinya
surplus/(defisit) sebesar Rp.96.669.955.473,00 (sembilan
puluh enam miliar enam ratus enam puluh sembilan juta
sembilan ratus lima puluh lima ribu empat ratus tujuh
puluh tiga rupiah).

Pembiayaan Netto yang merupakan selisih penerimaan
pembiayaan terhadap pengeluaran pembiayaan sebesar
Rp.96.669.955.473,00 (sembilan puluh enam miliar enam
ratus enam puluh sembilan juta sembilan ratus lima puluh

lima ribu empat ratus tujuh puluh tiga rupiah).



Pasal II

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya

dalam Berita Daerah Kabupaten Magetan.

Ditetapkan di Magetan
pada tanggal 28 Juni 2021

BUPATI MAGETAN,
TTD
SUPRAWOTO

Diundangkan di Magetan
pada tanggal 28 Juni 2021

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN MAGETAN,
TTD
HERGUNADI
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